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ABSTRAK

Tari adalah salah satu subjek seni yang menarik untuk dipelajari dengan berbagai
metode penelitian dan perspektif yang berbeda. Daerah asal dapat menjadi inti
pengkajian budaya suatu bangsa, karena budaya dapat benar-benar dipahami jika
berasal dari asalnya. Penelitian ini bertujuan untuk bagaimana melihat
representasi budaya gotong royong pada Tari Sambut Sebimbing Sekundang
Kabupaten Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan, Data yang digunakan pada
penclitian ini adalah data primer merupakan hasil pengamatan dan penelitian
langsung terhadap tari Sambut Sebimbing Sekundang yang menjadi objek
penclitian. Dan data sekunder mencakup informasi mengenai tokoh atau penggiat
tari Sambut Sebimbing Sekundang, serta referensi-referensi seperti buku, jurnal,
dan sumber lainnya yang menjadi rujukan dan tambahan untuk memperkuat
analisis dari data primer yang telah diperoleh. Analisis data penelitian kualitatif
dimulai sebelum memasuki lapangan, saat di lapangan hingga setelah dari
lapangan. tari sambut sebimbing sekundang dari Kabupaten Ogan Komering Ulu.
Sumatera Selatan, adalah sebuah tari yang menggambarkan penghormatan dan
penyambutan tamu yang datang, dengan makna yang mewakili budaya gotong
royong.

Kata kunci: Tari, Gotong Royong, Representasi Budaya

Pembimbing II
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ABSTRACT

Dance is an interesting art subject to study with different research methods and
perspectives. The area of origin can be the core of studying a nation's culture,
because culture can truly be understood if it comes from its origins. This study
aims to see how the representation of the culture of gotong royong in the
Welcome Dance of Sekundang Ogan Komering Ulu Regency, South Sumatra.
The data used in this study is primary data which is the result of direct
observation and research on the Sambut Seguid Sekundang dance which is the
object of research. And secondary data includes information about the figures
or activists of the Sambut Seguid Sekundang dance, as well as references such
as books, journals and other sources which are references and additions to
strengthen the analysis of the primary data that has been obtained. Qualitative
research data analysis begins before entering the field, while in the field until
after leaving the field. the welcome dance for the sekundang sekundang from
Ogan Komering Ulu Regency, South Sumatra, is a dance that depicts respect
and welcome of arriving guests, with meanings that represent the culture of
mutual cooperation.

Keywords: Dance, Mutual Cooperation, Cultural Representation
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tari adalah salah satu subjek seni yang menarik untuk dipelajari dengan
berbagai metode penelitian dan perspektif yang berbeda. Daerah asal dapat
menjadi inti pengkajian budaya suatu bangsa, karena budaya dapat benar-benar
dipahami jika berasal dari asalnya. Tari muncul sebagai bentuk ekspresi estetis
yang telah ada sejak zaman pra-modern. Tari tidak hanya ditemukan pada
masyarakat yang memiliki kebudayaan yang sederhana saja, akan tetapi juga
ditemukan pada masyarakat di lingkungan perkotaan, modern dan berteknologi
canggih. Adanya tari juga mampu mengungkapkan ekspresi dan aktivitas manusia
yang berakar pada tradisi yang menarik.

Akibat pergeseran beberapa era dari agraris, industrialisasi hingga teknologi
membuat situasi dan kondisi kebudayaan gotong royong menjadi meredup dan
hampir tidak berkembang. Penyebab masalah tersebut berakar dari berubahnya
sikap, perilaku dan pola pikir masyarakat. Akan tetapi, budaya gotong royong
tersebut memiliki potensi untuk berkembang karena masyarakat Timur memiliki
ciri khas yang mementingkan kerja sama, saling bantu dan kekerabatan demi
kepentingan bersama (Saraswati, 2011).

Kabupaten Ogan Komering Ulu di Sumatera Selatan adalah salah satu
kabupaten dengan jumlah penduduk terbesar di Provinsi Sumatera Selatan.
Kabupaten Ogan Komering Ulu terletak di Provinsi Sumatera Selatan, dengan
ibukota Baturaja. Wilayah kabupaten ini berada di antara 3°40' hingga 4°55'
Lintang Selatan dan 103°25' hingga 104°50" Bujur Barat. Kabupaten Ogan
Komering memiliki batas-batas wilayah dengan kabupaten lainnya, di antaranya
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur di timur, Kabupaten Muara Enim di barat,
Kabupaten Muara Enim dan Kabupaten Ogan Ilir di utara dan Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan di selatan Ogan Komering Ulu juga dikenal dengan
sebutan "Bumi Sebimbing Sekundang," yang mengandung makna tentang

kerjasama dan saling membantu dalam mencapai keberhasilan (Sippa, 2019).
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Kabupaten Ogan Komering Ulu merupakan daerah yang unggul akan
kebudayaan dengan keberagaman bahasa, agama, dan budaya. Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan memiliki lima suku yang mempunyai bahasa dan budaya
yang beragam. Saat ini, hanya sebagian masyarakat di dalam wilayah Kabupaten
Ogan Komering Ulu yang masih menerapkan dengan sungguh-sungguh prinsip
gotong royong, saling ulur tangan dan kerja sama di lingkungan masyarakat.
Tradisi sosialisasi masih berlangsung kuat di masyarakat, dan tingkat kepedulian
antar sesama masih terjaga dengan baik. Masalah-masalah di dalam kehidupan
masyarakat biasanya diselesaikan melalui musyawarah dan mufakat. Namun,
seiring dengan perkembangan zaman, terjadi pergeseran sedikit demi sedikit
dalam budaya gotong royong di masyarakat. Nilai-nilai gotong royong ini
cenderung memudar seiring dengan perubahan waktu.

Seperti daerah-daerah lain di Indonesia, kabupaten ini juga memiliki
beragam budaya yang menghasilkan ciri khas kebudayaan dan kesenian yang
unik. Salah satu kesenian khasnya adalah Tari Sambut Sebimbing Sekundang,
sebuah tarian yang diciptakan pada tahun 1971 oleh Z. Khusni Karana, seorang
budayawan dan koreografer profesional dari Sumatera Selatan.

Tari Sebimbing Sekundang melibatkan penari dengan jumlah 9 orang
dengan tupoksi yang berbeda-beda. Satu penari putri bertugas membawa tepak,
satu penari laki-laki membawa payung, dua penari laki-laki membawa tombak dan
bertugas sebagai pengawal dan sisa penari lainnya bertugas sebagai penari utama
yakni lima penari putri. Tari ini menggunakan kipas untuk menunjang properti
utama dan memiliki keunikan karena digunakan saat penyambutan tamu.

Biasanya, tari penyambutan di Sumatera Selatan menggunakan tepak sirih,
payung, dan tombak, serta kuku tanggai sebagai properti khasnya. Namun, tari
Sebimbing Sekundang membedakan diri dengan penggunaan kipas sebagai ciri
khasnya. Gerakan dalam tarian ini merupakan gabungan dari lima suku yang ada
di Kabupaten Ogan Komering Ulu, yaitu suku Ogan, Komering, Semende, Daye
dan Ranau.

Awal mula diciptakan Tari Sebimbing Sekundang dari M. Muslimin selaku
Bupati Ogan Komering Ulu. Permintaan beliau yaitu ingin membuat suatu tarian
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untuk penyambutan tamu yang di dalamnya terdapat beberapa unsur seperti
keagungan, kebesaran, kebudayaan dan cerminan dari kehidupan masyarakat
Kabupaten Ogan Komering Ulu. Tepak menjadi salah satu properti yang isinya
sekapur sirih. Tepak berfungsi sebagai suatu tanda pengakuan dan penghormatan
masyarakat Kabupaten Ogan Komering Ulu kepada semua tamu yang datang.

Tari Sambut Sebimbing Sekundang dapat dipentaskan baik di dalam gedung
maupun di tempat terbuka. Seperti yang ditegaskan oleh Widaryanto (2007: 10),
tari dianggap sebagai bentuk komunikasi yang efektif tanpa menggunakan kata-
kata atau bahasa tertentu. Gerakan tubuh dan ekspresi telah mampu
menyampaikan pesan secara mendalam. Tarian ini menonjolkan gerakan yang
lincah dan elegan, menciptakan sebuah kesan keindahan dengan perpaduan musik
yang memikat serta gerakan yang menarik dan mempesona.

Payung, tombak dan kipas juga menjadi properti lain yang memiliki makna
dalam penggunaannya. Payung memiliki makna untuk melindungi orang yang
dihormati dan sebagai simbol kebesaran. Tombak memiliki makna untuk
perlindungan, pengamanan dan keperwiraan bangsa dan kipas menjadi ciri khas
unik dalam tarian ini.

Selain itu, dalam sebuah pertunjukan apapun termasuk tari, tidak terlepas
dari yang namanya gotong royong. Masyarakat yang bersangkutan melakukan
persiapan mulai dari sebelum acara sampai selesainya acara. Sehingga
pertunjukan tari syarat akan makna gotong royong. Menurut Dramika et al (2017)
warga negara indonesia memiliki sikap terbuka dan cenderung saling hidup
bersama untuk saling menjaga dan mewarisi budaya dan adat turun temurun yang
berada di kaum dan tempat kediamannya.

Nilai gotong royong tersebut tercermin pada hiasan kepala yang berbentuk
bunga dan terletak di atas konde. Hiasan ini dibuat menyerupai bentuk beringin
atau cempako yang tergabung dalam satu tangkaian dan dibuat dari bahas emas
atau kuningan (Dari, 2021). Selain itu, Tari Sambut Sebimbing Sekundang terdiri
dari gerakan yang berasal dari beberapa suku di Kabupaten Ogan Komering Ulu
yakni suku Semende, suku Komering, suku Ogan, suku Ranau dan suku Daye.
Gerakan-gerakan dari suku-suku tersebut digabungkan untuk menciptakan tarian
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Sebimbing Sekundang sebagai bentuk penyambutan dan tarian kehormatan ketika
ada tamu yang berkunjung ke Kabupaten Ogan Komering Ulu (Dwita, 2016).

Tari Sambut Sebimbing Sekundang menjadi sebuah ciri khas budaya
masyarakat Kabupaten Ogan Komering Ulu yang mencerminkan motto mereka,
yaitu "Bumi Sebimbing Sekundang," yang mengandung arti berjalan bersama dan
saling membantu untuk mencapai puncak keberhasilan. Makna ini juga tercermin
pada logo Kabupaten Ogan Komering Ulu, yang menggambarkan simbol
kehidupan gotong royong, menekankan pentingnya rasa kebersamaan dan
persatuan di antara masyarakat (Okukab.go.id, 2020).

Maka, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan memahami
representasi nilai gotong royong yang terkandung dalam Tari Sambut Sebimbing
Sekundang di Kabupaten Ogan Komering Ulu dengan menggunakan analisis
semiotika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap makna dari setiap
tanda yang terdapat dalam pertunjukan tari tersebut. Peneliti ingin mengetahui
tanda-tanda apa saja yang dipercaya dan selalu digunakan dalam masyarakat yang
mendukung kesenian Tari Sambut Sebimbing Sekundang sebagai simbol nilai
gotong royong. Ilmu yang digunakan untuk menganalisis tanda-tanda ini dikenal
sebagai "semiotika."

Alasan pemilihan judul ini didasari oleh gambaran keadaan yang terjadi saat
ini, di mana nilai-nilai gotong royong dalam kehidupan masyarakat Indonesia
cenderung mengalami pergeseran. Perubahan ini sebagian besar disebabkan oleh
pesatnya proses modernisasi yang membuat masyarakat menjadi lebih individualis
dan egois. Dampak negatif modernisasi ini juga terlihat pada masyarakat
Sumatera Selatan, di mana tradisi kegotong-royongan dan kebersamaan yang
sebelumnya kuat mulai goyah karena nilai-nilai baru belum benar-benar
terkristalisasi. Selain itu, kebutuhan material yang semakin meningkat juga
berbanding terbalik dengan keterbatasan kemampuan untuk memenuhinya.
Dampak modernisasi ini sangat dirasakan karena telah melemahkan nilai-nilai
kebudayaan dalam masyarakat, terutama nilai-nilai gotong royong yang
sebelumnya sangat dihargai oleh masyarakat Sumatera Selatan.

Penelitian ini akan mengulas tentang kesenian Tari Sambut Sebimbing
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Sekundang, yang memiliki susunan penyajian yang telah ditentukan. Fenomena
ini menarik untuk diteliti dari perspektif Ilmu Komunikasi, terutama dalam
konteks makna pesan komunikasi nonverbal. Selain itu, masih belum ada
penelitian sebelumnya yang mengungkap makna dari Tari Sebimbing Sekundang
dari sudut pandang representasi nilai gotong royong dalam masyarakatnya. Oleh
karena itu peneliti memberi judul “Representasi Budaya Gotong Royong Pada
Tari Sambut Sebimbing Sekundang Kabupaten Ogan Komering Ulu

Sumatera Selatan (Studi Analisis Semiotika Roland Barthes)”.

1.2 Rumusan Masalah

Tari Sambut Sebimbing Sekundang di Kabupaten Ogan Komering Ulu
memiliki makna yang terkandung dalam gerakannya. Melalui tarian ini, penari
menyampaikan pesan sikap gotong royong kepada penonton atau masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana pesan atau makna
gerakan yang merepresentasikan budaya gotong royong dalam tari tersebut.
Rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana representasi budaya gotong
royong dalam Tari Sambut Sebimbing Sekundang di Kabupaten Ogan Komering

Ulu, Sumatera Selatan?”

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini yaitu untuk bagaimana melihat representasi budaya
gotong royong pada Tari Sambut Sebimbing Sekundang Kabupaten Ogan

Komering Ulu Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Terdapat beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini terbagi

menjadi dua yakni sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan informasi tambahan kepada
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masyarakat Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan, tentang
makna atau pesan-pesan positif yang terkandung dalam Tari Sambut
Sebimbing Sekundang, sebagai sebuah aset budaya. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat menyumbangkan kontribusi terhadap pengebangan ilmu
pengetahuan

. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan kebermanfaatan kepada peneliti,
penulis ataupun pembaca untuk memberikan pengetahuan tambahan atau
sebagai literatur untuk penelitian yang lain. Selain itu juga diharapkan untuk

menambah wawasan tari untuk mahasiswa.
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